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UJIAN TENGAH SEMESTER
Model dan Inovasi Pembelajaran Ekonomi

A. Analisis Masalah
Berdasarkan kasus SMA Nusantara, terdapat beberapa masalah utama yang perlu diperhatikan guru. Masalah tersebut bukan hanya berkaitan dengan pemahaman materi inflasi, tetapi juga cara pembelajaran berlangsung dan perbedaan kebutuhan peserta didik.
1. Peserta didik belum mampu menghubungkan konsep dengan kehidupan sehari-hari
Sebagian besar peserta didik sudah bisa menyebutkan pengertian inflasi, tetapi belum mampu menjelaskan penyebab inflasi dan dampaknya terhadap daya beli rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman mereka masih sebatas mengingat definisi. Padahal, inflasi dapat dilihat dari perubahan harga barang yang sering dibeli, seperti beras, cabai, telur, dan minyak goreng. Guru perlu membawa contoh yang dekat dengan kehidupan peserta didik agar mereka dapat menghubungkan teori dengan keadaan nyata.
2. Pembelajaran masih berpusat pada guru
Kegiatan belajar sebelumnya lebih banyak berupa ceramah, mencatat, dan mengerjakan soal rutin. Cara tersebut tetap dapat digunakan untuk menjelaskan dasar materi, tetapi jika terlalu dominan, peserta didik memiliki sedikit kesempatan untuk berdiskusi, mencari informasi, dan menyampaikan pendapat. Karena itu, pembelajaran perlu memberi peran lebih aktif kepada peserta didik melalui kegiatan pemecahan masalah dan kerja kelompok.
3. Kemampuan dan minat peserta didik berbeda-beda
Di kelas terdapat 36 peserta didik dengan kemampuan awal, minat, kecepatan belajar, dan kemampuan membaca data ekonomi yang tidak sama. Jika semua peserta didik mendapat bahan dan tugas yang sama persis tanpa bantuan tambahan, sebagian mungkin kesulitan sedangkan yang lain merasa tugas terlalu mudah. Guru perlu melakukan pembelajaran berdiferensiasi, misalnya menyediakan data dengan tingkat kerumitan berbeda dan memberi bantuan sesuai kebutuhan, tetapi tujuan pembelajarannya tetap sama.
4. Ada hambatan akses teknologi dan kebutuhan aksesibilitas
Sebagian peserta didik memiliki keterbatasan internet di rumah dan ada satu peserta didik yang membutuhkan materi yang dapat dibaca menggunakan pembaca layar. Artinya, pembelajaran digital tidak boleh hanya bergantung pada internet atau bahan yang berbentuk gambar. Guru perlu menyediakan bahan yang bisa diunduh atau dicetak, serta dokumen digital yang teksnya dapat dibaca pembaca layar.
5. Kebutuhan inovasi pembelajaran ekonomi
Inovasi yang dibutuhkan adalah pembelajaran yang dekat dengan masalah ekonomi sehari-hari, mendorong peserta didik memeriksa data, bekerja sama, dan mengambil keputusan dengan alasan yang jelas. Model pembelajaran, media, dan penilaian juga harus saling mendukung. Misalnya, jika tujuan pembelajaran adalah menganalisis dampak inflasi, maka penilaian tidak cukup hanya menanyakan definisi inflasi, tetapi juga perlu meminta peserta didik membaca data harga dan menjelaskan dampaknya.

B. Pemilihan Teori dan Model Pembelajaran
1. Teori belajar yang digunakan
Teori yang paling sesuai sebagai landasan adalah teori konstruktivisme. Secara sederhana, teori ini memandang bahwa peserta didik membangun pemahamannya melalui pengalaman, informasi baru, dan kegiatan menghubungkan pengetahuan dengan hal yang sudah mereka ketahui. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga membantu peserta didik menemukan hubungan antara konsep inflasi dengan perubahan harga yang mereka lihat di lingkungan sekitar. Dalam kasus ini, peserta didik dapat memulai dari pengalaman ketika harga beras atau cabai naik. Setelah itu, mereka mengamati data, mendiskusikan kemungkinan penyebab, dan menyusun penjelasan mengenai dampaknya terhadap pengeluaran keluarga. Guru tetap memberi penjelasan ketika diperlukan, terutama jika ada pemahaman yang keliru.
2. Model utama: Problem-Based Learning (PBL)
Model utama yang dipilih adalah Problem-Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah. PBL dimulai dari masalah nyata yang perlu dianalisis peserta didik. Masalah pemantik yang dapat digunakan adalah: “Ketika harga beberapa kebutuhan pokok naik, bagaimana perubahan tersebut memengaruhi daya beli keluarga dan langkah apa yang dapat dilakukan untuk menghadapinya?”. PBL dipilih karena sesuai dengan tujuan pembelajaran, yaitu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, literasi data, kerja sama, dan pengambilan keputusan berdasarkan bukti. Peserta didik tidak hanya menghafal pengertian inflasi, tetapi juga mencari informasi, membandingkan harga, berdiskusi, lalu menjelaskan kesimpulan mereka. 
3. Mengapa bukan case method atau PjBL sebagai model utama?
Case method atau metode kasus juga cocok karena peserta didik dapat membahas kasus kenaikan harga dan menilai pilihan kebijakan. Namun, PBL lebih tepat dijadikan model utama karena peserta didik perlu memulai dari masalah, menentukan hal yang perlu diketahui, mengumpulkan data, dan menyusun solusi. Unsur pembahasan kasus tetap dapat dimasukkan dalam kegiatan PBL. Sementara itu, Project-Based Learning (PjBL) biasanya lebih menekankan pembuatan proyek atau produk dalam rentang waktu yang lebih panjang. PjBL bisa digunakan jika guru ingin peserta didik membuat kampanye literasi inflasi atau laporan pemantauan harga selama beberapa minggu. Untuk kasus ini, PBL lebih langsung mengarahkan kegiatan pada analisis masalah dan keputusan ekonomi. Pilihan tersebut bukan berarti model lain tidak baik, tetapi PBL paling sesuai dengan kebutuhan utama yang dijelaskan dalam soal.

C. Perancangan Inovasi Pembelajaran
Rancangan berikut dapat dilakukan dalam dua pertemuan, masing-masing sekitar 2 x 45 menit. Waktu dapat disesuaikan dengan jadwal sekolah. Kegiatan disusun dengan memanfaatkan masalah harga kebutuhan pokok yang dekat dengan kehidupan peserta didik.



1. Sebelum pembelajaran
a. Guru memberikan asesmen awal singkat berisi pertanyaan tentang pengertian inflasi, contoh perubahan harga, dan dampaknya terhadap pengeluaran keluarga. Tujuannya untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik.
b. Guru menyiapkan data harga kebutuhan pokok dari sumber yang dapat dipercaya, misalnya publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) atau data harga pangan pemerintah. Data sebaiknya mencantumkan sumber, tanggal, satuan, dan wilayah agar tidak menyesatkan.
c. Guru mengunggah materi ringkas ke LMS dalam bentuk dokumen teks yang mudah dibaca. Materi juga disediakan dalam bentuk cetak atau berkas yang dapat diunduh agar peserta didik yang memiliki internet terbatas tetap bisa belajar.
d. Peserta didik diminta mengamati satu atau dua contoh perubahan harga di lingkungan mereka, seperti beras, cabai, telur, atau minyak goreng. Mereka boleh mencatat dari pengalaman keluarga atau dari informasi yang dapat dipertanggungjawabkan.
e. Guru membentuk enam kelompok yang masing-masing berisi enam peserta didik. Pembagian kelompok memperhatikan variasi kemampuan agar peserta didik dapat saling membantu.
Hasil tahap ini adalah gambaran kemampuan awal, bahan belajar yang bisa diakses semua peserta didik, serta pertanyaan awal untuk dibahas di kelas.

2. Saat pembelajaran
a. Orientasi terhadap masalah
Guru menampilkan contoh perubahan harga kebutuhan pokok dan mengajukan masalah: “Jika harga beberapa kebutuhan pokok meningkat sementara pendapatan keluarga tetap, apa yang akan terjadi pada daya beli dan bagaimana keluarga sebaiknya menentukan prioritas belanja?” Peserta didik menuliskan jawaban awal secara individu. Guru mengingatkan bahwa kenaikan harga satu barang saja belum otomatis membuktikan terjadinya inflasi secara umum.

b. Mengorganisasi peserta didik
Setiap kelompok membagi tugas, misalnya pencatat data, pemeriksa sumber, penghitung perubahan harga, penyusun kesimpulan, dan penyaji. Pembagian tugas dapat disesuaikan agar semua anggota berpartisipasi. Guru menjelaskan cara membaca tabel, menghitung selisih atau persentase perubahan, dan membedakan data dengan pendapat.
c. Membimbing penyelidikan
Kelompok mempelajari data harga pada dua waktu yang berbeda. Mereka membandingkan harga, menghitung perubahan, dan membahas kemungkinan pengaruhnya pada pengeluaran rumah tangga. Peserta didik juga mendiskusikan bahwa penyebab kenaikan harga dapat beragam, misalnya perubahan pasokan, biaya distribusi, permintaan, atau faktor lain. Mereka tidak boleh menyimpulkan penyebab hanya dari data harga jika bukti yang tersedia belum cukup.
Guru dapat menggunakan proyektor untuk menampilkan tabel atau grafik sederhana. Jika memungkinkan, peserta didik mencoba simulasi anggaran rumah tangga: pendapatan dianggap tetap, sedangkan harga beberapa barang naik. Mereka memilih barang yang menjadi prioritas dan menjelaskan alasannya. Simulasi digital bersifat tambahan; lembar kerja cetak dapat digunakan sebagai alternatif.
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil
Setiap kelompok membuat satu halaman infografik sederhana, poster, atau laporan singkat berjudul “Dampak Perubahan Harga terhadap Daya Beli”. Produk harus memuat data dan sumbernya, penjelasan perubahan harga, dampak yang mungkin terjadi pada rumah tangga, serta saran yang masuk akal. Kelompok menyajikan hasil selama beberapa menit dan kelompok lain memberi pertanyaan atau masukan.
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Guru mengajak kelas membandingkan kesimpulan antarkelompok. Guru meluruskan kesalahan konsep, misalnya perbedaan antara kenaikan harga satu barang dan inflasi secara umum. Peserta didik menuliskan refleksi singkat: apa yang dipahami, bukti apa yang paling membantu, dan hal apa yang masih membingungkan.

3. Setelah pembelajaran
a. Peserta didik mengerjakan tugas individu berupa analisis singkat tentang perubahan harga dan dampaknya pada daya beli, menggunakan data yang disediakan guru.
b. Guru memberikan umpan balik terhadap ketepatan membaca data, alasan yang digunakan, dan saran yang diajukan peserta didik.
c. Peserta didik memperbaiki produk kelompok berdasarkan masukan. Produk akhir dapat dikumpulkan melalui LMS atau dalam bentuk cetak.
d. Guru membandingkan hasil asesmen awal dan akhir untuk melihat perkembangan pemahaman, lalu merencanakan pembelajaran lanjutan bagi peserta didik yang masih membutuhkan bantuan.
Produk yang diharapkan adalah laporan atau infografik kelompok, jawaban analisis individu, dan refleksi belajar. Produk tidak harus mewah; yang paling penting adalah isi, data, alasan, dan sumbernya jelas.

D. Diferensiasi dan Inklusi
Pembelajaran berdiferensiasi berarti guru menyesuaikan dukungan dan cara belajar dengan kebutuhan peserta didik, tanpa mengurangi tujuan utama yang harus dicapai. Strategi yang digunakan dalam kelas XI SMA Nusantara adalah sebagai berikut.
1. Perbedaan kesiapan belajar
Guru menggunakan hasil asesmen awal untuk memberikan dukungan yang sesuai. Peserta didik yang masih kesulitan membaca data mendapat tabel sederhana, contoh cara menghitung perubahan harga, dan pertanyaan panduan. Peserta didik yang lebih siap dapat membandingkan lebih banyak barang atau menilai keterbatasan data. Semua peserta didik tetap diminta menjelaskan hubungan perubahan harga dengan daya beli dan menggunakan bukti.
2. Perbedaan minat
Peserta didik dapat memilih barang yang dianalisis, misalnya beras, cabai, telur, minyak goreng, atau kebutuhan transportasi. Pilihan ini membuat kegiatan terasa dekat dengan kehidupan mereka. Walaupun objeknya berbeda, panduan analisis dan kriteria penilaiannya tetap sama.
3. Perbedaan akses teknologi
Materi di LMS sebaiknya berukuran ringan dan dapat diunduh saat peserta didik berada di sekolah. Guru juga menyediakan lembar kerja cetak serta memberi waktu untuk mengakses sumber melalui fasilitas sekolah. Penilaian tidak boleh bergantung pada kepemilikan gawai atau internet di rumah. Peserta didik yang tidak memiliki akses memadai tetap dapat menyelesaikan tugas dengan data cetak yang sama.
4. Kebutuhan aksesibilitas
Untuk peserta didik yang menggunakan pembaca layar, guru menyediakan dokumen dengan teks yang dapat dipilih, judul yang tersusun rapi, tabel sederhana yang memiliki judul kolom jelas, dan deskripsi teks untuk grafik atau gambar. Informasi penting tidak disampaikan melalui warna saja. Jika ada video, guru menyediakan transkrip atau keterangan teks. Guru juga perlu menanyakan kepada peserta didik apakah format tersebut sudah dapat digunakan dengan nyaman.
5. Menjaga kesetaraan capaian
Kesetaraan bukan berarti semua peserta didik harus menerima bahan yang persis sama, melainkan setiap peserta didik memperoleh kesempatan yang adil untuk mencapai tujuan. Oleh sebab itu, tingkat bantuan, format bahan, dan pilihan produk dapat berbeda, tetapi kompetensi yang dinilai tetap sama: membaca data, menjelaskan dampak inflasi terhadap daya beli, menyampaikan alasan berdasarkan bukti, dan mengusulkan keputusan yang masuk akal.

E. Evaluasi Keberhasilan dan Etika Penggunaan Teknologi
1. Rancangan asesmen
Asesmen dilakukan sebelum, selama, dan setelah pembelajaran. Dengan cara ini, guru tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga proses kerja peserta didik.
a. Asesmen awal: pertanyaan singkat mengenai pengertian inflasi, contoh perubahan harga, dan hubungan harga dengan daya beli. Hasilnya digunakan untuk menentukan dukungan belajar.
b. Asesmen proses: observasi partisipasi, pembagian tugas, kemampuan berdiskusi, penggunaan sumber yang jelas, dan cara kelompok memberi alasan. Guru menggunakan lembar observasi sederhana.
c. Asesmen produk kelompok: menilai ketepatan data, penjelasan perubahan harga, hubungan dengan daya beli, kualitas saran, kejelasan penyajian, dan pencantuman sumber.
d. Asesmen individu: peserta didik membaca tabel harga dan menulis analisis singkat. Penilaian individu diperlukan agar guru mengetahui pemahaman masing-masing peserta didik, bukan hanya kemampuan kelompok.
e. Refleksi diri dan teman sebaya: peserta didik menilai kontribusi mereka dan memberi masukan dengan bahasa yang sopan.

2. Contoh pembobotan penilaian
	Komponen
	Bobot
	Hal yang dinilai

	Analisis individu
	35%
	Ketepatan membaca data, penjelasan dampak, dan alasan berbasis bukti

	Produk kelompok
	30%
	Akurasi informasi, kesimpulan, saran, dan sumber

	Proses kolaborasi
	20%
	Partisipasi, tanggung jawab, komunikasi, dan kerja sama

	Refleksi
	15%
	Kemampuan mengenali pemahaman dan hal yang perlu diperbaiki






3. Indikator keberhasilan
Indikator keberhasilan harus dapat diamati dan diukur. Contoh target yang dapat digunakan guru adalah:
a. Sekurang-kurangnya 80% peserta didik mencapai nilai minimal 75 pada tugas analisis individu.
b. Peserta didik dapat membedakan contoh kenaikan harga satu barang dengan inflasi secara umum.
c. Peserta didik dapat membaca data harga, menghitung atau menjelaskan perubahan, dan menyebutkan sumber data.
d. Setiap kelompok menghasilkan produk yang memuat bukti, kesimpulan, dan saran yang sesuai dengan masalah.
e. Setiap anggota kelompok berkontribusi, dan peserta didik mampu menjelaskan bagian pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.
Angka target tersebut merupakan usulan untuk rancangan pembelajaran, bukan hasil yang sudah terjadi. Guru dapat menyesuaikannya dengan kebijakan sekolah dan hasil asesmen awal.

4. Etika penggunaan LMS, simulasi, dan AI
LMS digunakan untuk membagikan materi, mengumpulkan tugas, dan memberi umpan balik. Guru tetap menyediakan pilihan luring supaya peserta didik yang internetnya terbatas tidak dirugikan. Data pribadi peserta didik tidak perlu dimasukkan ke ruang publik atau layanan digital yang tidak jelas perlindungannya. Simulasi digital digunakan untuk membantu peserta didik memahami perubahan anggaran ketika harga barang naik. Guru perlu menjelaskan bahwa simulasi menggunakan asumsi tertentu dan tidak selalu menggambarkan seluruh keadaan ekonomi yang sebenarnya. Hasil simulasi harus dibahas bersama data dan pengetahuan yang relevan. AI boleh digunakan secara terbatas, misalnya untuk meminta penjelasan awal tentang istilah ekonomi, membuat pertanyaan latihan, atau membantu menyusun ide. Namun, peserta didik harus memeriksa kembali informasi AI melalui sumber tepercaya seperti BPS atau sumber resmi lain. AI dapat memberikan jawaban yang keliru, tidak lengkap, atau tidak sesuai konteks. Karena itu, AI tidak boleh menjadi satu-satunya sumber data. Agar penggunaan AI bertanggung jawab, guru menetapkan aturan berikut: peserta didik menyebutkan jika AI digunakan, tidak menyalin jawaban tanpa memahami isinya, memeriksa fakta dan sumber, tidak memasukkan data pribadi, serta tetap menulis kesimpulan dengan pemahaman sendiri. Guru juga dapat meminta peserta didik menjelaskan proses dan alasan di balik jawabannya. Dengan begitu, teknologi menjadi alat bantu belajar, bukan pengganti proses berpikir.
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